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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis artemia
salina manakah yang paling baik untuk pertumbuhan dan sintasan udang vannamei.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Februari di PT. Esaputlii Prakarsa
Utama. Wadah penelitian ini di tempatkan secara acak dimana ukuran wadah 48 liter.
Rancangan acak di gunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 jenis
perlakuan dimana disetiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Data analisis
menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan pasca
larva udang vannamei dengan ukuran panjang yang tertinggi di dapatkan pada perlakuan
D dengan dosis 7 ekor per liter artemia dengan persentase pertumbuhan panjang (13 mm),
perlakuan C (12 mm), perlakuan B (11 mm) dan perlakuan A (10 mm). Nilai sintasan
tertinggi didapatkan pada perlakuan D (98,83), perlakuan C (86%), selanjutnya perlakuan
B (71,67) dan perlakuan A (66%).

Kata Kunci : artemia, pasca larva, udang vannamei, pertumbuhan, sintasan

ABSTRACT

The aim of this study was to determine which dose of Artemia salina was the best for the
growth and survival of vannamei shrimp. This research was conducted in January —
February at PT. Esaputlii Prakarsa Utama. The research container was placed randomly
where the container size was 48 liters. The randomized design used was a completely
randomized design (CRD) with 4 types of treatment where each treatment was repeated
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3 times for each treatment. Data analysis by ANOVA inspection. The results showed that
the post larval growth of vannamei shrimp with the highest length was obtained in
treatment D with a dose of 7 fish per liter of Artemia with the percentage of length growth
(13mm), treatment C (12mm), treatment B (11mm) and treatment A (10mm). The highest
survival value was obtained in treatment D (98.83), treatment C (86%), then treatment B
(71.67) and treatment A (66%).

Keywords: artemia, post larva, vannamei shrimp, growth, survival
PENDAHULUAN

Budidaya udang vannamei merupakan langkah awal dalam sistem mata rantai
budidaya. Keberhasilan pembenihan tersebut pada akhirnya akan mendukung usaha
penyediaan benih udang vannamei yang berkualitas. Salah satu faktor untuk mencukupi
kebutuhan ketersediaan udang vannamei yang berkualitas adalah faktor pakan. Pakan
adalah salah satu faktor input produksi untuk mencapai peningkatan produksi organisme
budidaya. Pada stadium postlarva, udang vannamei (Litopeanus vannamei) masih
diberikan pakan alami dari berbagai jenis hewan, salah satu diantaranya adalah Artemia
salina, dengan kandungan nutrisi yang dirasa cukup memenuhi untuk menunjang
pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan daya tahan tubuh.

Pakan alami zooplankton sangat menentukan kualitas, kuantitas dan
keseimbangan benih yang dihasilkan. Keadaan unit kultur pakan alami mutlak
dibutuhkan sebagai salah satu unit dalam kesatuan sebuah usaha pembenihan (Isnansetyo
dan Kurniastuty, 1995). Pemberian pakan yang berkualitas akan memperkecil persentase
mortalitas larva udang. Salah satu upaya untuk memenuhi tersedianya pakan bagi larva
udang adalah dengan memproduksi pakan alami karna pakan alami memiliki kandungan
gizi yang lengkap dan mudah di cerna dalam usus udang (Putri et al., 2020), serta ukuran
yang relatif kecil sangat sesuai dengan lebar bukaan mulut larva udang (Herawati et al.,
2014). Sifatnya yang selalu bergerak aktif akan merangsang benih larva udang untuk
memangsanya dan memiliki waktu berkembang biak dengan cepat dalam waktu yang
relatif singkat.

Artemia salina sebagai makanan udang tidak hanya dalam bentuk nauplius, tetapi
juga berupa artemia dewasa. Penggunaan artemia dewasa masih sangat terbatas.
Disamping keunggulan Artemia salina dalam kandungan nurtrisi jika dibandingkan

dengan pakan hidup lainnya, Artemia salina dapat diberikan dalam berbagai ukuran
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sesuai dengan ukuran crustacea yang memangsanya dan mempunyai keunggulan
dibandingkan jenis plankton lainya, karena Artemia salina dapat tersedia dengan cukup,
berkesinambungan, dan tepat waktu (Le et al., 2018). Selain itu, artemia jenis ini juga
banyak digunakan oleh penggelut perikanan budidaya termasuk hatchery sebagai pakan
larva ikan dan udang. Banyaknya kebutuhan pakan alami Artemia salina sehingga kultur

produksi maupun usaha pakan alami sudah mulai banyak dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu minggu terhitung mulai 26
Januari 2022 - 1 Februari 2022 di Desa Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru,
Sulawesi Selatan. Wadah penelitian ini menggunakan 12 buah gabus sterofoam yang
masing-masing berukuran panjang 30 cm, lebar 45 cm, dan tinggi 30 cm dan kapasitas
wadah 40 liter.

Hewan uji yang digunakan adalah larva udang vannamei (Litopenaeus vannamei)
dalam bentuk pasca larva (PL 8) yang didapatkan dari PT. Esaputlii Prakarsa Utama yang
terletak di Desa Kupa, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi
Selatan. Sedangkan bahan uji yang di gunakan berupa Artemia salina. Metode kultur
Artemia salina di lakukan secara manual. Kista/telur artemia di kultur ke dalam wadah
(botol plastik) selama 24 jam kemudian di panen secara manual dan dibersihkan,
kemudian diberikan kepada larva udang sesuai dengan dosis yang telah di tentukan.

Artemia salina yang digunakan dalam pengamatan ini adalah artemia komersial
yang beredar luas di pasaran dengan metode kultur, sedangkan pakan yang digunakan
adalah pakan komersial yang beredar luas dipasaran. Peralatan yang akan di gunakan
dalam kegiatan penelitian ini terlihat pada Tabel 1.

Sebelum digunakan, terlebih dahulu alat-alat dibersihkan dan disterilkan untuk
menghindari kontaminasi. Setelah alat yang dibutuhkan sudah siap di gunakan, maka
benur di tebar ke masing masing wadah dengan jumlah 12 wadah (sterofoam).
Pengukuran kualitas air dilakukan apabila tahap persiapan dan pengisian air telah selesai
dan apabila kualitas air telah memenuhi standar budidaya larva udang maka di lakukan
penebaran larva benur sebanyak 1 ekor per liter dengan kapasitas wadah 40 liter.

Tabel 1. Jenis alat yang digunakan selama penelitian
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No Jenis alat yang di gunakanan Kegunaan
1  Sterofoam Wadah penelitian
5 Plankton net Menyaring artemia dan mengambil
udang
3 Gelas backer Wadah pengamatan pertumbuhan
4 Pipet ukur Menghitung artemia
5 Ember Tempat pencampuran pakan
6 Penggaris Mengukur panjang larva
7 Alattulis Mencatat setiap hasil pengamatan
8 Kamera Mendokumentasikan hasil pengamatan
10 Blower Menghasilkan dan menghembuskan

udara ke dalam air

Penghubung antara blower dan batu
aerasi untuk menghasilkan udara
Memperbanyak gelembung udara
Sebagai wadah kultur artemia
Meminimalkan cahaya masuk ke dalam
wadah kultur artemia

11 Selang aerasi

12 Batu aerasi
13 Botol plastik

14 Lakban hitam

Lama pengamatan selama satu minggu dimana frekuensi pemberian artemia
pada larva udang vannamei sebanyak 3 kali sehari yaitu pukul 06.00 WITA, 15.00
WITA dan 20.00 WITA. Kode pakan buatan yang digunakan adalah pakan C untuk
larva PL 1-10, kode pakan D untuk stadia PL 11 dan kode pakan seterusnya dapat
disesuaikan dengan perkembangan udang yang dapat diketahui melalui metode
sampling. Pengamatan kelangsungan hidup dilakukan dengan jalan mengamati udang
yang mati setiap hari dan mengambilnya sampai akhir penelitian. Pengukuran dilakukan
sejak awal penelitian dan akhir penelitian dengan tujuan untuk mengetahui ukuran
udang dan perkembangannya.

Pengukuran kualitas air selama proses pemeliharaan meliputi sanitasi, suhu dan
pH dimana parameter kualitas air yang diamati tersebut dapat dilihat pada Tabel 2
sebagai berikut :
Tabel 2. Parameter Kualitas Air yang diamati dan alat yang digunakan dalam

pengamatan serta waktu pengamatan.

No Parameter Alat ukur Waktu pengamatan

1 Suhu Thermometer Awal dan akhir penelitian
2 Salinitasi Refractometer Awal dan akhir penelitian
3 Ph pH Meter Awal dan akhir penelitian
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Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ditampilkan dalam bentuk grafik dan
tabulasi dan selanjutnya untuk melihat pengaruh perlakuan dianalisis menggunakan sidik
ragam (ANOVA) dan uji lanjut tukey guna. Sedangkan alat bantu yang digunakan SPSS
versi 16.0 For Windows dan penyajian grafik dan tabulasi data menggunakan Microsoft
Exel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Panjang Udang Vannamei

Hasil pengukuran panjang post larva udang vannamei (Litopenaeus vannamei)
yang dilakukan selama pengamatan menunjukkan bahwa panjang semakin meningkat
hingga mencapai PL 14. Pengukuran panjang post larva udang vannamei dimulai pada
stadia PL 8 dengan panjang 6,88 mm hingga stadia PL 14 dengan panjang 1,3 cm. Faktor
yang mempengaruhi suatu organisme antara lain keturunan (genetik), umur dan
lingkungan. Faktor lingkungan yang mempengaruhi terdiri dari abiotik (suhu, salinitas
dan pH) dan biotik (pakan, kepadatan, orgsanisme parasit dan penyakit ) (Effendie, 2002).

Berdasarkan hasil pengukuran pertumbuhan panjang pasca larva udang vannamei
yang dijelaskan pada Gambar 1, terlihat bahwa rata rata pertumbuhan panjang tertinggi
terdapat pada perlakuan D dengan dosis 7 ekor per liter artemia dengan pertumbuhan
panjang 13 mm, disusul perlakuan C pada dosis 5 ekor per liter artemia dengan
pertumbuhan panjang 12 mm, kemudian perlakuan B dengan dosis 3 ekor per liter artemia
dengan pertumbuhan panjang 11 mm, dan pada perlakuan A dengan dosis 1 ekor per liter

artemia didapatkan pertumbuhan panjang 10 mm.
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Gambar 1 Pertumbuhan Udang Vannamei Selama Penelitian

Hasil analisis ragam tentang pengamatan panjang larva udang vannamei selama
penelitian menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05), sedangkan uji lanjut tukey pada
Artemia salina menunjukkan perlakuan A B C dan D berpengaruh nyata (P<0,05).
Pertumbuhan panjang pasca larva udang vannamei diperoleh dengan melakukan
pengukuran panjang udang mulai dari chepalatorax hingga ke abdomen pada larva udang
vannamei (mm). Pada awal penebaran, panjang rata rata larva udang vannamei mencapai
6,88 mm. Peningkatan pertumbuhan panjang dipengaruhi oleh pemberian pakan alami
Artemia salina yang disebabkan pakan alami Artemia salina memenuhi kebutuhan nutrisi
larva udang vannamei dan padat penebaran juga mempengaruhi pertumbuhan panjang
udang vannamei. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa peningkatan padat penebaran
akan menurunkan pertumbuhan (Hepher dan Pruginin, 1981) dan dalam kepadatan lebih
rendah udang lebih mudah mendapatkan makanan dan oksigen sehingga udang lebih
mudah untuk tumbuh (Witoko et al., 2018).

Sintasan Udang Vannamei

Sintasan adalah perbandingan jumlah individu yang hidup pada akhir suatu priode
dengan dengan jumlah individu awal priode dalam suatu populasi yang dinyatakan dalam
persen (%) (Effendie, 2002). (Whyban dan sweeny, 1991) mengemukakan bahwa
pemberian pakan yang tepat baik dari segi kualitas maupun dari segi jumlahnya sangat
mempengaruhi pertumbuhan (Chanratchakool et al., 2005) dan mencegah kanibalisme
udang yang pada akhirnya meningkatkan sintasan udang (Putri et al., 2020)

Pada awal pemeliharaan setiap wadah ditebar 40 ekor larva udang vannamei
hingga selesai penelitian dalam waktu satu pekan. Terlihat sintasan dalam penelitian ini
yaitu pada perlakuan (Al: 21 ekor), (A2: 26 ekor), (A3: 32 ekor). dimana perlakuan A3
yang paling optimal, sedangkan pada perlakuan (B1: 28 ekor), (B2: 26 ekor) dan (B3: 32
ekor), terlihat sintasan perlakuan B3 yang paling optimal. Pada perlakuan (C1: 38 ekor),
(C2: 34 ekor) dan (C3: 31 ekor), terlihat sintasan pada perlakuan C1 yang paling optimal.
Pada perlakuan (D1: 39 ekor), (D2: 36 ekor) dan (D3: 40 ekor), perlakuan D3 yang

menunjukkan hasil paling optimal dengan 40 ekor.
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Gambar 2 Sintasan Udang Vannamei Selama Penelitian

Sintasan udang vannamei selama penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 yang
menunjukkan bahwa sintasan post larva (PL) udang vannamei cenderung bervariasi pada
setiap perlakuan. Sintasan udang vannamei pada perlakuan A (66%), pada perlakuan B
(71,67%), pada perlakuan C (86%) dan pada perlakuan D (95,83%). Hasil analisis tentang
pengamatan sintasan udang vannamei selama penelitian berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap pertumbuhan panjang benih udang vannamei. Sedangkan uji lanjut tukey pada
Artemia salina dengan masing masing kepadatan menunjukkan perlakuan A,B,C dan D
berpengaruh nyata (P<0,05).

Sintasan tertinggi diperoleh pada perlakuan D (95,83%). Hal ini di sebabkan karna
pakan alami Artemia salina yang mencukupi pada perlakuan D, dan kepadatan rendah
yang diterapkan dalam penelitian ini, sehingga pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan
lebih optimal oleh pasca larva udang vannamei (Muzaki, 2004). Selain itu, kualitas air
yang digunakan cukup baik dan masih bisa ditolerir larva udang vannamei untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya (Yustianti et al., 2013).

Sedangkan sintasan terendah yang didapatkan pada penelitian ini berada pada
perlakuan A (66%). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pakan alami yang diberikan pasca
larva udang vannamei sehingga menimbulkan sifat kanibalisme yang dipicu karena
terjadinya kompetisi memperebutkan makanan yang mengakibatkan udang suka
memangsa sesama jenis, karna pakan yang diberikan kurang sehingga berdampak pada

pertumbuhan yang tidak merata dan tingkat kematian yang tinggi. Sifat tersebut muncul
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jika udang mengalami nafsu makan yang tinggi dan kurangnya pakan yang diberikan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Abdul et al. (2016) dan Nurhasanah et al. (2021) yang
menyatakan bahwa tingginya tingkat kelangsungan hidup diduga karena pakan yang
diberikan dapat dimanfaatkan dengan baik, kebutuhan udang akan terpenuhi sehingga

udang tidak lapar dan tidak kanibal.

Parameter Kualitas Air

Kualitas air suatu perairan dapat diketahui dengan mengukur parameter fisika dan
kimia. Parameter fisika antara lain meliputi suhu, salinitas, derajat keasaman atau pH,
oksigen terlarut dan logam berat. Suhu merupakan suatu variabel yang menentukan reaksi
kimia dan proses biologi, salinitas merupakan faktor penting bagi penyebaran biota laut,
oksigen terlarut dan pH merupakan indikator kesuburan suatu perairan. (Pratama et al.,
2016). Adapun hasil pengukuran kualitas air dalam penelitian ini di tujukan pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian

Parameter Perlakuan
A B C D
Suhu (°C) 28-29 28-29 28-30 28-31
pH 7,8-8,3 7,8-8,3 7,8-8,8 7,8-8,3
Salinitas (ppt) 28-29 28-29 28-29 28-29

Suhu yang optimal pada larva udang vannamei (Litopenaeus vannamei) terjadi
pada 26°-32°C. Jika suhu lebih tinggi dari kisaran suhu optimal maka akan meningkatkan
toksisitas dari zat zat yang terlarut yang kemudian meningkatkan oksigen dari
peningkatan suhu tubuh, serta meningkatkan laju metabolisme pada kebutuhan oksigen
terlarut meningkat. (Purba, 2012).

Hasil pengamatan suhu larva udang vannamei (Litopenaeus vannamei) terhadap
penelitian ini terlihat bahwa kisaran suhu pada perlakuan (A) 28-29°C, (B) 28-29°C, dan
(C) 28-30°C relatif sama. Sedangkan peningkatan suhu di perlakuan (D) 28-31°C. Hal ini
terjadi karna dalam area pemeliharaan perlakuan (D) terkena sinar matahari paling lama
dibandingkan dengan perlakuan (A),(B) dan (C).

pH yang di peroleh terhadap pengamatan larva udang vannamei (Litopenaeus

vannamei) pada empat perlakuan dan tiga kali percobaan relatif sama. pH standard untuk
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budidaya udang vannamei 7,5-8,5 (Putri et al., 2020). Pada perlakuan (A: 7,8-8,3), (B:
7,8-8,3), (C: 7,8-8,8) dan (D: 7,8-8,3). Menurut Supono, (2019), standarisasi kualitas air
Udang Vaname yaitu pH berkisar antara 7,5 — 8,5.

Salinitas merupakan salah satu aspek air yang memegang peranan penting karna
mempengaruhi pertumbuhan larva udang. Salinitas yang diperoleh berkisar antara 28-29
ppt. Hal ini sejalan dengan Chen dan Kou (1998) yang menyatakan bahwa udang
vannamei dapat hidup pada kisaran salinitas (0-31) ppt, namun masih tumbuh baik pada
(15-25) ppt, dan optimalnya pada salinitas (25-30) ppt (18). Sedangkan menurut
Wyban dan Sweeney (2001) menyatakan bahwa udang vannamei memiliki toleransi

salinitas optimal yang luas yaitu (15-35) ppt.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa peberian pakan alami Artemia salina berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
sintasan udang (Litopenaeus vannamei) dan Pemberian pakan alami Artemia salina
terbaik di dapatkan pada dosis 7 ekor per liter. Dibutuhkan penelitian lanjutan untuk

mendapatkan dosis optimal untuk pertumbuhan dan sintasan pasca larva (PL 8)
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